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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Judul :  
“Agrowisata Buah-buahan di Kabupaten Demak dengan Pendekatan Eko-
Arsitektur” 
1.1. Pengertian Judul 
1.1.1. Agrowisata 
Agrowisata dapat diartikan sebagai bentuk wisata atau bepergian ke 
tempat khusus dengan tujuan berekreasi atau mengisi waktu senggang 
lainnya, untuk menikmati, menghargai dan mempelajari alam, ligkungan dan 
budaya pertanian sebagai suatu system usaha tani (agribisnis) dari hulu 
hingga hilir, dari lahan pertanian hingga produk diatas meja. (Hadi Susilo 
Arifin, 2009:2) 
Pertanian yang dimaksudkan adalah pertanian dalam arti luas, 
meliputi pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan. 
Agrowisata termasuk kedalam jenis wisata pertanian yaitu pengorganisasian 
perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang 
pembibitan dan sebagainya dimana wisatawan rombongan dapat 
mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-
lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan 
suburnya pembibitan berbagai jenis buah, sayur-mayur, tanaman hias, dan 
palawija disekitar perkebunan yang dikunjungi.   
1.1.2. Agrowisata Buah-buahan 
Agrowisata Buah-buahan adalah wisata agro pertanian yang khusus 
atau wisata agro yang lebih spesifik menyajikan wisata agro yang meliputi 
buah-buahan yang ada di daerah setempat. 
1.1.3. Kabupaten Demak 
Kabupaten Demak adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah. Ibukotanya adalah Demak. Kabupaten ini berbatasan dengan Laut 
Jawa di barat, Kabupaten Jepara di utara, Kabupaten Kudus di timur, 
Kabupaten Grobogan di tenggara, serta Kota Semarang dan Kabupaten 
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Semarang di sebelah barat. Kabupaten Demak memiliki luas 897,43 km² dan 
berpenduduk 1.106.300 jiwa (BPS Kab. Demak, 2014). 
1.1.4. Eko-Arsitektur 
Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernst Haeckel, 
sebagai ilmu interaksi dari segala jenis makhluk hidup  dan lingkungan. Arti 
kata ekologi dalam bahasa yunani yaitu ‘oikos’ adalah rumah tangga atau 
cara bertempat tinggal dan ‘logos’ bersifat ilmu atau ilmiah. Ekologi dapat 
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik 
antara makhluk hidup dan lingkungannya (Frick, 1998:1).  
Atas dasar pengetahuan ekologi yang telah diuraikan diatas, maka 
perhatian pada arsitektur sebagai ilmu teknik dialihkan kepada arsitektur 
kemanusiaan yang memperhitungkan juga keselarasan dengan alam dan 
kepentingan manusia penghuninya. Pembangunan rumah atau tempat tinggal 
sebagai kebutuhan kehidupan manusia dalam hubungan timbal balik dengan 
lingkungan alamnya dinamakan arsitektur ekologis atau eko-arsitektur. 
(Frick, 1998:39)  
Konsep Eko-Arsitektur bisa dikembangkan dari mulai Arsitektur 
Hijau, Arsitektur Bioklimatik, Arsitektur Hemat Eenrgi dan beberapa isitlah 
lainnya. Dalam istilah sendiri Eko-Arsitektur biasa dikenal dengan istilah 
Arsitektur Ekologi, kedua istilah itu sama namun Eko-Arsitektur lebih 
poluler.  
Secara keseluruhan dapat diartikan bahwa Agrowisata Buah-buahan 
di Kabupaten Demak dengan Pendekatan Eko-Arsitektur merupakan  wadah 
pelayanan wisata agro beserta fasilitas-fasilitas rekreasi dan edukasi 
didalamnya yang menawarkan buah-buahan tropis Demak sebagai 
potensinya yang berlokasi di Kabupaten Demak yang akan direncanakan 
dengan konsep Eko-Arsitektur. 
 
1.2. Latar Belakang  
1.2.1 Kebutuhan Wadah Baru ( Permasalahan di Kabupaten Demak ) 
Pariwisata Kabupaten Demak selama ini bertumpu pada rangkaian 
wisata religi yaitu Masjid Agung Demak dan Makam Kadilangu. Wisata 
yang dilakukan hanya dengan mengunjungi objek, berziarah dan mengikuti 
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pengajian pada waktu tertentu. Kegiatan-kegiatan ini kurang rekreatif dan 
minimnya objek wisata bersifat hiburan yang  menampilkan beberapa atraksi 
wisata. Sehingga wisatawan memilih langsung pulang setelah mengunjungi 
kedua objek tersebut. (Amirudin, Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Demak, 2011) 
 
Gambar 1.1 Jumlah Wisatawan Kabupaten Demak 2012-2014 
Sumber: Demak Dalam Angka 2015 
 
Dari data BPS Kabupaten Demak (Gambar 1.1.) hampir setiap tahun 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Demak tidak pernah 
mengalami kestabilan, apalagi untuk wisatawan mancanegara yang 
mengalami penurunan di setiap tahunnya. Menurut data dan penjelasan  yang 
diperoleh dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Demak, hal ini 
disebabkan karena jenis wisata yang ada di Kabupaten Demak hanya 
mengandalkan wisata religi saja.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan kejenuhan dan 
minimnya wisata hiburan yang membuat para wisatawan yang berkunjung 
ke Demak merasa cepat bosan dan jenuh, hanya para peziarah wisata religi 
yang selalu ramai berbondong-bondong menuju Masjid Agung Demak dan 
Makam Sunan Kalijaga dikarenakan mereka mempunyai tujuan yang 
berbeda dibanding dengan para wisatawan pada umumnya. 
Maka dari itu Kabupaten Demak membutuhkan wadah wisata baru 
yang mempunyai nilai jual bagi potensi yang ada di Kabupaten Demak, 
selain nilai jual juga bisa menjadi wisata yang bersifat non-massal, salah satu 
contohnya adalah wisata alternatif. Wisata alternatif sendiri mempunyai 
banyak kelebihan selain bersifat non-massal wisata alternatif juga 
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memberikan dampak positif bagi masyarakat secara langsung dan juga ke 
lingkungan. Selain itu pariwisata alternatif juga memberikan nilai edukasi 
bagi wisatawan dan ini merupakan nilai yang kurang dalam wisata di 
Kabupaten Demak. 
1.2.2. Potensi ( Sentra Produksi Buah-buahan ) 
Kabupaten Demak merupakan salah satu sentra produksi utama 
belimbing dan jambu air di Propinsi Jawa Tengah (gambar 1.2.). Prospek 
pasar untuk belimbing dan jambu air merah delima dari Kabupaten Demak 
cukup terbuka lebar, mengingat meningkatnya permintaan pasar akan buah-
buah tersebut khususnya sebagai oleh-oleh khas yang dibeli setelah 
berwisata maupun pilihan dalam berbelanja di Supermarket. Potensi ini 
dikembangkan Pemerintah Daerah dengan membuat sentra agribisnis buah 
belimbing dan jambu merah delima di beberapa desa di Kabupaten Demak.  
 
Gambar 1.2 Ragam Buah dan juga hasil produksi dari tiap kabupaten di Jateng 
Sumber: Jateng dalam angka 2015 
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Melihat dari potensi Kabupaten Demak yang merupakan  salah satu 
sentra produksi utama buah belimbing dan jambu di Provinsi Jawa Tengah, 
ini bisa menjadikan tumpuan prospek dalam membuat wisata alternatif di 
Kabupaten Demak. Agrowisata merupakan ide yang sedang dikembangkan 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Demak dikarenakan 
potensi buah yang melimpah, namun sejauh ini hanya sebatas ide dan belum 
ada tindak lanjut dari Pemerindah Daerah Kabupaten Demak (Kepala Objek 
dan Daya Tarik Wisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Demak, 2016) 
Sejauh ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Demak 
sudah membuat sentra agribisnis berupa perkebunan milik warga desa (milik 
pribadi) yang sudah dikelola dengan pengolahan cukup baik dan Pemda juga 
melakukan pengembangan untuk mengoptimalkan agribisnis ini dengan cara 
memberikan bibit-bibt unggul, perbaikan jalan dan pembuatan kebun bibit 
Buah-buahan di beberapa desa. Tidak hanya itu, Pemda pun akan melakukan 
pembangunan embung pada daerah yang sedang dikembangkan tersebut. 
(Dinas Pertanian Kabupaten Demak, 2016)  
Konsep sentra agribisnis ini sesuai untuk pengembangan sebuah 
Agrowisata di dalam wilayah tersebut. Dalam Agrowisata tersebut,  nantinya 
pengunjung tidak hanya membeli buah saja namun dapat menikmati sarana 
edukasi pengetahuan alam, memetik buah langsung, hasil olahan buah dan 
fasilitas-fasilitas lainnya, agar kegiatan lebih bervariatif. Adanya 
Perencanaan kawasan Agrowisata yang mewadahi fasilitas-fasilitas ini 
nantinya diharapkan dapat menjadi tempat tujuan wisata alternatif dan 
sekaligus menjadi sarana promosi pengenalan sentra agribisnis kepada 
daerah lain. Dengan harapan wilayah tersebut dapat lebih hidup dan dikenal 
oleh masyarakat serta meningkatkan pendapat daerah dan penduduk sekitar.  
1.2.3. Pendekatan ( Arsitektur Ekologi ) 
Lingkungan merupakan bagian dari proses ekologi yang merupakan 
bentuk konservasi terhadap alam sekitar untuk membantu terjadinya 
keseimbangan antara alam yang terbangun dengan alam aslinya. Alam yang 
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terdiri dari kondisi geografis dan geologis yang mendominasi kawasan 
sekitarnya. 
Peningkatan suhu bumi merupakan perubahan iklam yang dapat 
dirasakan saat ini merupakan salah satu akibat dari kegiatan-kegiatan 
manusia yang dilakukan tanpa mempertimbangkan konsep pembangunan 
yang memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam memelihara 
kelestarian lingkungan.  
Salah satu efek yang ditimbulkan oleh pariwisata masal adalah 
kerusakan alam, bentuk wisata ini tidak memperhatikan alam dan tidak ada 
upaya menjaga keseimbangan karena memang tujuannya hanya satu dan 
tidak ada unsur pelestarian terhadap alam. Di Kabupaten Demak banyak 
sekali dampak dari wisata yan sifatnya masal tersebut, diambil contoh efek 
dari adanya wisata Masjid Agung Demak dan Makam Sunan Kalijaga yang 
tidak mencerminkan suatu wisata yang berkelanjutan, baik dalam segi 
bentuk wisata maupun alam lingkungannya.  
Polusi dan juga tingkatan suhu di demak sudah sangat tinggi, salah 
satu alasannya karena dekat dengan daerah pesisiran (pantai). Curah hujan di 
daerah demak pun juga tinggi dapat dilihat di table berikut: 
Gambar 1.3. Grafik Curah hujan dan Suhu di Kabupaten Demak 
Sumber : perk. Kuripan 
 
Kabupaten Demak bercurah hujan berkisar antara 233-3.112 
mm/tahun, dengan jumlah hari hujan antara 41 -106 hari/tahun dan suhu 
udara antara 25°-33° C. Dari gambar 1.3 tersebut dapat disimpulkan bahwa 
daerah Demak merupakan daerah Tropis yang mempunyai suhu yang tinggi 
dengan kisaran rata-rata 27°C, dan bercurah hujan tinggi.  
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Arsitektur Ekologi menjadi konsep perencanaan dan perancangan  
yang tepat dengan konsep Agrowisata buah-buahan yang mencoba 
menghadirkan konsep wisata yang berkelanjutan, konservasi dan pendidikan 
lingkungan yang dikemas dalam wisata yang selaras dengan alam. Karena 
pembahasan ekologi tidak lepas dari pembahasan ekosistem dengan berbagai 
komponen penyusunnya, yaitu faktor abiotik dan biotik. Ekologi juga 
berhubungan erat dengan tingkatan-tingkatan organisasi makhluk hidup, 
yaitu populasi, komunitas, dan ekosistem yang saling mempengaruhi dan 
merupakan suatu sistem yang menunjukkan kesatuan. Kesatuan yang 
dihadirkan alam menjadi sebuah media pembelajaran yang baik bagi 
wisatawan untuk mengetahui pentingnya alam dan memahami lingkungan di 
sekitarnya. 
 
Gambar 1.4. Manusia yang bukan menjadi puncak ekosistem melainkan begian dari 
ekosistem  
Sumber : http://www.ecohustler.co.uk/wp-content/uploads/2011/06/Ego-2-Eco.jpg  
 
Dalam Arsitektur Ekologi terdapat beberapa pemikiran dasar yang 
bisa menjadi solusi terhadap kerusakan alam yang terjadi saat ini. Seperti 
Menghemat energi alam yang tidak dapat diperbaharui dan mengirit 
penggunaan energi. Ini menjadi salah satu dasar dimana memang 
penggunaan energi yang berlebihan akan membuat kerusakan lingkungan 
dikarenakan alam sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
regenerasi dan ketika makin banyak energi alam yang digunaan imbasnya 
akan terjadi kerusakan lingkungan. 
Arsitektur Ekologis merupakan pembangunan berwawasan 
lingkungan, dimana memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin dan 
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oleh karena itu konsep Pariwisata Berkelanjutan (Suistainable Tourism) 
dihadirkan untuk mendukung pendekatan Eko-Arsitektur yang bertumpu 
pada bentuk dan sistem pariwisata yang berkelanjutan guna saling 
mendukung. Pariwisata Berkelanjutan (Suistainable Tourism) ini merupakan 
sebuah konsep kepariwisataan yang menekankan tentang pariwisata 
berkelanjutan dan mengedepankan konservasi lingkungan agar keberlanjutan 
dari alam tetap terjaga namun tidak membuat kemunduran/degradasi potensi 
alam yang ada. Teori ini juga mengedepankan pendidikan lingkungan, 
kesejahteraan masyarakat sekitar dan menghargai budaya lokal.  
Fungsi dari konsep Pariwisata Berkelanjutan sendiri bisa mendukung 
dan menguntungkan semua pihak dan steakholder dari Agrowisata. Berikut 
ini manfaat dari penerapan konsep Pariwisata Berkelanjutan terhadap 
Agrowisata, antara lain:  
1. Partisipasi penduduk lokal dalam perencanaan, pembangunan dan 
operasional kegiatan wisata serta menikmati kesejahteraan 
2. Transfer pengetahuan tentang pengetahuan alam dan warisan budaya 
kepada pengunjung 
3. Bentuk wisata independen atau kelompok berukuran kecil 
Agrowisata Buah-buahan ini nantinya akan menjadi satu-satunya 
yang ada di Demak dengan lokasi yang dapat diakses dari jalan utama dan 
diusashakan berada pada jalur atau rute wisata religi guna menarik 
wisatawan lainnya. Selain itu, Agrowisata ini nantinya akan memiliki 
keunggulan dengan menonjolkan suasana alam dan didukung dengan potensi 
wisata serta potensi alam yang ada. Dengan adanya potensi dan 
permasalahan pada Agrowisata Buah-buahan ini, maka kebutuhan akan 
tempat edukasi sangat diharapkan dengan menyediakan fasilitas-fasilitas 
yang dapat menunjang kegiatan pariwisata sekaligus memanfaatkan potensi 
alam yang ada yaitu perkebunan buah-buahan di Kabupaten Demak. Selain 
itu juga dibutuhkan tempat rekreasi yang memiliki daya tarik yang 
menggabungkan unsur rekreasi, konservasi, edukasi, kultur serta petualangan 
sehingga dapat menarik minat pengunjung. 
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1.3. Rumusan Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka muncul rumusan 
permasalahan yaitu Perencananaan dan Perancangan Agrowisata Buah-buahan 
dengan pendekatan Eko-Arsitektur sebagai landasan dari perencanaan dan  
perancangan. Yang meliputi: 
1. Segi non-Fisik (Pariwisata Berkelanjutan) 
Yaitu, konsep perencanaan yang berhubungan dengan sistem dan 
pengguna dari Agrowisata Buah-buahan yang meliputi sistem dan bentuk 
pariwisata, pengguna, aktivitas dan peruangan  
2. Segi Fisik (Eko-Arsitektur) 
Yaitu, konsep perencanaan dan perancangan lingkungan dan 
bangunan yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Eko-Arsitektur.  
 
1.4. Persoalan  
a) Bagaimana pemilihan dan pengolahan tapak yang dapat menunjang kegiatan 
Agrowisata Buah-buahan sebagai kawasan wisata edukasi yang ekologis? 
b) Bagaimana konsep tata ruang yang efektif dan nyaman untuk mewadahi 
kegiatan Agrowisata dan kegiatan penunjang lain yang ada di Agrowisata 
Buah-buahan? 
c) Bagaimana menerapkan prinsip Ekologi Arsitektur dalam konsep struktur dan 
utilitas sehingga tepat untuk diterapkan?  
 
1.5. Tujuan dan Sasaran 
I.5.1. Tujuan  
Merumuskan perencanaan dan perancangan sebagai landasan dalam 
merancang Agrowisata Buah-buahan dengan pendekatan Eko-Arsitektur yang 
dapat mewadahi segala aktivitas yang berkaitan, baik pariwisata pertanian 
konservasi, kultur maupun edukasi pertanian. Serta mengembangkan sistem 
tanam, petik, hingga jual yang dilakukan dalam Agrowisata tersebut, 
sehingga tidak hanya pemandangan, hasil produk, maupun suasana yang 
disuguhkan akan tetapi juga edukasi, konservasi dan rekreatif yang dapat 
diambil. 
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I.5.2. Sasaran 
Merumuskan Konsep Perencananaan dan Perancangan  Agrowisata 
Buah-buahan dengan pendekatan Eko-Arsitektur di Kabupaten Demak 
sebagai landasan dari perencanaan dan  perancangan, yang meliputi: 
a. Menentukan konsep dan pengolahan site  
b. Menentukan konsep wisata khususnya wisata yang bersifat 
berkelanjutan 
c. Menentukan konsep kegiatan-kegiatan yang bisa mengakomodir wisata 
agro dan agroindustri dalam sebuah wisata alam 
d. Menentukan konsep wisata agro yang bisa mendorong peningkatan 
dalam segi ekonomi bagi daerah, pebisnis dan masyarakat lokal 
e. Menentukan konsep Arsitektur Ekologi yang bisa diterapkan dalam 
konsep struktur dan utilitas. 
f. Menentukan konsep Arsitektur Ekologi yang berpengaruh terhadap 
desain bangunan Agrowisata. 
 
1.6. Lingkup dan Batasan Pembahasan  
I.6.1. Lingkup Pembahasan 
a. Pembahasan akan mengarah pada kegiatan-kegiatan Agrowisata sebagai 
dasar perencanaan serta fasilitas-fasilitas pendukung di kawasan yang 
direncanakan. 
b. Pembahasan menitik-beratkan pada hal-hal dan masalah disekitar 
disiplin ilmu Arsitektur serta hal-hal yang berpengaruh terhadap 
perencanaan dan perancangan Agrowisata Buah-buahan: 
 Fungsi utama bangunan : wadah pelayanan wisata agro beserta 
fasilitas-fasilitas rekreasi didalamnya yang menawarkan buah-
buahan sebagai potensi utamanya 
 Fungsi penunjang bangunan : pelestarian sumber daya alam yang 
menitikberatkan pada aspek ekologis 
c. Hal-hal seperti pelestarian sumber daya alam, pelestarian lingkungan, 
seluk beluk tentang buah-buahan mulai dari pembibitan, penanaman, 
proses panen sampai proses pengemasan dan pengolahan sebagai 
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penentuan jenis ruang, yang selanjutnya menjadi pertimbangan dalam 
proses perencanaan dan perancangan Agrowisata buah-buahan yang 
masih terkait dalam disiplin ilmu arsitektur.  
d. Pembahasan ditekankan pada permasalahan yang terdapat pada 
perancangan Agrowisata Buah-buahan di Kabupaten Demak dengan 
pendekatan Eko-Arsitektur berdasarkan data dan informasi yang 
diperoleh. Sehingga, pembahasan akan mengacu pada data dan 
informasi yang diperoleh untuk mendapatkan program tapak, program 
kegiatan, program ruang, program bentuk dan program struktur utilitas 
dari Agrowisata Buah-buahan di Kabupaten Demak. 
I.6.2. Batasan Pembahasan 
a. Pembahasan jenis kegiatan yang diwadahi dibatasi pada kegiatan yang 
mendukung pelayanan terhadap kegiatan wisata agro dalam Agrowisata 
Agrowisata buah-buahan. 
b. Data-data fisik kondisi site dan kawasan 
c. Masalah teknis seputar pelestarian sumber daya alam berupa buah-
buahan dan tata kelola kawasan yang optimal dalam cakupan ilmu 
Pariwisata Berkelanjutan 
d. Proses perencanaan pola tata massa, bentuk fisik, utilitas serta struktur 
yang berpendekatan Eko-Arsitektur 
e. Masalah pembiayaan dianggap tidak dipermasalahkan. 
1.7. Metode 
I.7.1. Teknik Pengumpulan Data 
1) Studi literature 
Tahapan mencari informasi dari buku-buku referensi, ebook, 
situs-situs internet, atau hasil penelitian yang terkait dengan judul. Studi 
literatur tersebut terdiri dari: 
 Peraturan/kebijakan pemerintah terkait dengan pariwisata 
 Kajian akan Agrowisata, Pariwisata Berkelanjutan dan Eko-
Arsitektur 
 Hasil tugas akhir sejenis 
 Dan lainnya 
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2) Preseden 
Mencari contoh-contoh objek sejenis yang sudah ada untuk 
dijadikan preseden sebagai acuan serta perbandingan. 
3) Observasi 
Mendatangi lokasi tapak untuk mendapatkan data kondisi tapak 
yang akurat. Data yang dapat diperoleh dari observasi ini antara lain 
adalah mengetahui letak tapak, batas-batas tapak, pencapaian menuju 
tapak, serta keadaan klimatologi pada tapak (matahari, angin, dll). 
4) Dokumentasi 
Melengkapi data yang telah diperoleh dari teknik observasi 
dengan mengambil gambar-gambar, dapat berupa foto atau sketsa 
sebagai ilustrasi visual untuk memperjelas keadaan objek observasi. 
I.7.2. Teknik Analisa Data 
Tahap analisis data merupakan proses pengolahan data dari semua 
informasi yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya dan merangkum hasil 
pengolahan data pada setiap akhir pembahasan. Proses analisa dapat 
dilakukan dengan 2 tahap, yaitu 
1) Konsep Perencanaan  
Pada tahap ini merupakan tahap Pemrograman Fungsional dan 
Pemrogaman Performansi. Pemrogaman Fungsional merupakan tahap 
yang dilakukan untuk menentukan pengguna dan kegiatan yang 
diwadahi. Dari tahapan ini pengguna dan alur kegiatan secara skematik 
diidentifikasi sehingga memperoleh konsep pelaku kegiatan dan alur 
kegiatan sesuai perencanaan objek yang diambil. 
Selanjutnya untuk tahapan Pemrograman Performansi yaitu 
proses menterjemahkan kebutuhan dari pelaku/pengguna ke dalam 
pernyataan persyaratan karakteristik respon desain. Analisa Performansi 
antara lain: Identifikasi Buah-buahan yang akan diwadahi dan 
Identifikasi Penerapan Pendekatan Eko-Arsitektur pada objek. 
2) Konsep Perancangan (Pemrograman Arsitektur) 
Tahapan ini merupakan proses penerjemahan analisis Konsep 
Perencanaan (Pemrogaman fungsional dan Pemrogaman Performansi) 
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secara arsitektural ke dalam spesifikasi banguna yang akan dirancang, 
dengan kata lain pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh desain 
yang sesuai.  
Analisis ini diantaranya berupa Analisa Kebutuhan dan Besaran 
Ruang; Analisa Tapak (Pemilihan Site, Pengolahan Site terhadap 
Kebisingan dan Klimatologi, View, Sirkulasi, Pencapaian dan 
Penzoningan); Analisa Bentuk, Material dan Tampilan Bangunan; 
Analisa Sistem Utilitas (Pencahayaan, Penghawaan, Penyediaan Air 
Bersih, Pengolahan Air Buangan, Drainase, Pengolahan Sampah, 
Penyediaan Listrik, Penanggulangan Kebakaran, Penangkal Petir, 
Keamanan, Komunikasi dan Pemeliharaan Bangunan) 
I.7.3. Sintesa (Penyusunan Konsep) 
Proses sintesa adalah perumusan hasil yang diperoleh dari tiap-tiap 
tahap yang telah dilakukan untuk memperoleh hasil yaitu berupa konsep 
perencanaan dan perancangan yang meliputi konsep kegiatan, konsep 
peruangan, konsep lokasi dan tapak (tapak), pengaplikasian tema pada objek, 
tampilan dan tata massa, konsep utilitas dan struktur bangunan. 
I.7.4. Pendekatan Rancangan 
Merupakan kesimpulan dari proses sintesa, dimana kesimpulan ini 
nantinya diterjemahkan ke dalam desain berupa gambar rancangan. 
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1.8. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang kerangka dari pembahasan konsep 
penelitian sehingga tertata dengan baik. Dari proposal ini diperoleh sistematika 
pembahasan berupa: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang latar belakang berdasarkan fenomena yang 
ada di lapangan sehingga bisa dijadikan tema dari penyusunan 
proposal ini. Dalam pendahuluan juga berisi rumusan masalah, 
persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup dan batasan pembahasan, 
sistematika pembahasan , strategi disain dan kerangka pikir.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Mengemukakan beberapa tinjauan mengenai pariwisata, Pariwisata 
Berkelanjutan serta lingkup pariwisata khususnya Agrowisata. 
Tinjauan mengenai Eko-Arsitektur dan Preseden dari Agrowisata dan 
Eko-Arsitektur. 
BAB III TINJAUAN UMUM 
Membahas tentang tinjauan umum mengenai data fisik dan non fisik 
serta potensi-potensi yang ada di Kabupeten Demak. Dan juga tinjauan 
RTRW sebagai pertimbangan pemilihan lokasi 
BAB IV ANALISA KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Menganalisa konsep perencanaan dan perancangan Agrowisata buah-
buahan di Kabupaten Demak dengan pendekatan Eko-Arsitektur 
meliputi analisa tapak,analisa pelaku, kegiatan, dan kebutuhan ruang, 
analisa bentuk dan gubahan massa, analisa lansekap, analisa tampilan 
bangunan serta analisa struktur dan utilitas. 
BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Mengungkapkan konsep hasil dari proses analisis yang digunakan 
sebagai dasar dari konsep perencanaan dan perancangan Agrowisata 
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1.9. Strategi Disain 
a. Kegiatan yang direncanakan pada obyek adalah: 
 Kegiatan Utama (Wisata Agro beserta fasilitas-fasilitas rekreasi 
didalamnya yang menawarkan buah-buahan tropis sebagai potensi utama) 
 Kegiatan pendukung (kegiatan observasi, edukasi, penelitian, pengolahan 
dan kuliner) 
 Kegiatan Pengelola 
 Kegiatan Penerima 
 Kegiatan Service 
b. Buah-buahan tropis khususnya Jambu dan Belimbing merupakan potensi utama 
yang akan diangkat dalam perencanaan dan perancangan sehingga perlu 
perencanaan ruang yang dapat merespon iklim sehingga proses perencanaan 
dan perancangan dalam maksimal. 
c. Buah-buahan tropis khususnya Jambu dan Belimbing dapat menghasilkan 
banyak olahan yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari, untuk itu 
perlu adanya ruang sebagai wadah dari hasil olahan buah-buahan tropis (Balai 
Observasi, Balai Penelitian, Kuliner, Edukasi dan Pertokoan) 
d. Perencanaan kawasan lingkungan yang tepat dan terpadu agar tidak 
mengganggu masing-masing kegiatan disetiap zona dalam site. Sehingga 
kegiatan yang dilakukan dapat saling menunjang satu sama lain (sirkulasi, 
drainase, utilitas, dsb) 
e. Pengaplikasikan Ekologi Arsitektur diterapkan dalam segala aspek 
perencanaan mulai dari lansekap sampai perencanaan bangunan. 
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